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ABSTRAK: Nitrit (NO2
-) merupakan senyawa yang dapat mengakibatkan terganggunya 

proses pengikatan oksigen oleh haemoglobin darah sehingga tubuh menjadi lemas, 

penglihatan berkurang, mudah lelah, dan terasa kantuk. Salah satu cara untuk menurunkan 

kadar nitrit dalam air adalah dengan menggunakan arang aktif biji kelor, karena biji kelor 

mempunyai zat aktif 4-alfa-L-rhamnosyloxy-benzil-isothiocyanate. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi arang aktif biji kelor dengan variasi lama 

perendaman terhadap penurunan ion nitrit dalam air. Objek penelitian adalah larutan nitrit 

dengan konsentrasi 10 ppm, kemudian dilakukan perendaman menggunakan arang aktif biji 

kelor dengan variasi konsentrasi 9; 12; dan 15%b/v dengan variasi lama perendaman 10; 20; 

dan 30 menit. Penetapan kadar nitrit dilakukan dengan metode spektrofotometri dengan 

pereaksi gries. Dari hasil penelitian didapatkan panjang gelombang optimum ialah 540 nm 

dan waktu kestabilan 10 menit dengan kadar nitrit awal 4,7794 ppm. Penurunan kadar nitrit 

dalam air yang terendah pada konsentrasi 9%b/v dimenit 10 dimana hasilnya yaitu 3,1816 ppm 

dan kadar nitrit tertinggi pada konsentrasi 15%b/v yaitu 1,1862 ppm . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh variasi konsentrasi arang aktif biji kelor dengan variasi lama 

perendaman terhadap penurunan ion nitrit dalam air. 

Kata Kunci: nitrit; arang aktif biji kelor; variasi konsentrasi; variasi lama perendaman 

 

ABSTRACT: Nitrite (NO2
-) is a compound that can distrupting oxyhaemoglobin process and 

causes body weakness, fatigue, and samnolen. Either to reduce nitrite value in the water is to 

use  activated charcoal moringa seeds, because it countains 4-alfa-L-rhamnosyloxy-benzil-

isothiocyanate substances. This research aims to find out influence of activated charcoal 

concentrate and immersion time variant to the reduction of nitrites ion in the water. Research 

object was nitrite ion in 10 ppm concentrate, the immersion with activated charcoal moringa 

seeds with concentrate variant 9 ; 12 ; and 15%w/v, with 10 ; 20 ; and 30 minutes immersion 

time. Nitrite assay performed with specfotometry methods with griess reagent. From the 

research results, optimum wave length is 540 nm and time stability of initial nitrite value 10 

minutes with initial 4,7794 ppm. Reduction lowest nitrite value in the water is 9%w/v 

concentrate in 10 minutes time, with the result 3,1816 ppm and highest nitrite value is 15%w/v 

concentrate (1,1862 ppm). So that, can be conclude there is reaction activated charcoal 

moringa seeds variant concentration and immersion time to reducting nitrite ions in the water. 

Keywords: nitrite; activated charcoal moringa seeds; concentrate variant; immersion  time 

variant 

 

1. Pendahuluan  

Indonesia adalah salah satu negara di Asia Tenggara 

dengan perkembangan yang cukup maju. Jumlah penduduk 

semakin tahun meningkat, maka kebutuhan air bersih juga 

semakin meningkat. Air merupakan hal pokok bagi 

konsumsi dan sanitasi, produksi barang industri, serta 

untuk produksi makanan. Pencemaran air dari sisa limbah 

industri mengandung senyawa organik maupun anorganik, 

misalnya senyawa logam berat, sulfur, sulfat, ammonia, 

nitrat, dan nitrit. Nitrit (NO2
-) merupakan ion-ion anorganik 
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alami, yang merupakan bagian dari siklus nitrogen yang 

hanya sebagian teroksidasi, tahap intermediet (transisi) 

dalam dekomposisi biologis senyawa organik yang 

mengandung nitrogen (Hord, 2009). 

     Industri dibidang makanan khususnya industri sosis. 

Sosis digunakan pengawet nitrit berpotensi menghasilkan 

limbah nitrit. Pengelolaan limbah nitrit jika tidak dikelola 

dengan benar maka akan mencemari perairan. Menurut  

Peraturan Menteri Kesehatan RI maksimum yaitu 3 mg/L
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untuk air minum dan air Bersih (PERMENKES No. 492 

/MENKES /PER /IV/2010). 

Sisa-sisa produk pada industri sosis akan terakumulasi 

hingga melebihi kadar maksimum dan terlarut pada air. 

Kandungan nitrit pada air bila melebihi batas ditentukan 

dapat menyebabkan kerugian yang bersifat langsung yaitu 

keracunan maupun yang bersifat tidak langsung yaitu 

karsinogenik. Oleh karena itu perlu penurunan kadar nitrit 

terhadap air. Salah satu cara untuk menurunkan kadar nitrit 

dalam air adalah dengan menggunakan arang aktif biji 

kelor. Biji kelor mengandung polielektriolit kationik dan 

flokulan alami dengan komposisi kimia berbaris 

polipeptida yang mempunyai BM dari 6000 – 16000 

Dalton,  mengandung asam amino (seperti asam glutamat, 

metionin,  dan arginin) yang merupakan  bagian  dari  

struktur  protein  dan  bersifat  pentingn ( Narasiah et al, 

2002 dalam Rambe, 2009). 

Arang aktif merupakan senyawa karbon yang dapat 

dihasilkan dari bahan yang mengandung karbon atau dari 

arang yang diperlakukan dengan cara khusus untuk 

mendapatkan permukaan yang lebih luas dan dilakukan 

aktivasi. Arang biji kelor diaktivasi dengan Na2CO3 untuk 

menaikkan pH menjadi basa sehingga pembentukan 

koagulan lebih cepat. Luas permukaan arang aktif berkisar 

antara 300-3500 m2/g dan ini berhubungan dengan struktur 

pori internal yang menyebabkan arang aktif mempunyai 

sifat sebagai adsorben (Siboro, 2013). Zat aktif 4-alfa-L-

rhamnosyloxy-benzil-isothio- cyanate adalah protein 

kationik yang larut dalam air yang memiliki potensial zeta 

+ 6 mv (Ndabigengsere et al, 1995) dalam Rambe, 2009). 

Yang berarti latutan biji kelor didominasi oleh tegangan 

positif dan potensial zeta air sintetik -46 mV. Hal ini 

menunjukkan bahwa partikel-partikel  bermuatan negatif 

seperti nitrit, akibatnya koagulasi partikel tersuspensi 

dengan biji kelor  dipengaruhi oleh proses  destabilisasi 

tegangan negatif koloid oleh polielektronik kationik. 

Mekanisme yang terjadi dalam proses koagulasi adalah 

adsorpsi dan netralisasi tegangan atau adsorpsi dan ikatan 

antar protein BM rendah partikel  yang tidak stabil 

(Sutherland, 1994 dalam Rambe, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2017), 

menyatakan bahwa konsentrasi arang aktif tempurung 

kelapa yang optimum untuk menurunkan kadar nitrit 

adalah 9%b/v dengan waktu kestabilan optimum 10 menit. 

Dari kadar nitrit awal 9,5541 ppm menjadi 0,9607 ppm 

(persentase penurunan nitrit 89,95%). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Irmanto dan Suyata (2009), 

menyatakan bahwa waktu kontak optimum 30 menit dan 

pH optimum 7, arang aktif ampas kopi dengan ukuran 

partikel 100 mesh dapat menurunkan kadar nitrit dari 

konsentrasi awal 7,6811 mg/L menjadi 3,7056 mg/L 

(persentase penurunan nitrit 52,35%). Penelitian  Yusrin, 

dkk (2015), menyatakan bahwa dengan adanya 

penambahan 6 biji kelor selama perendaman 30 menit 

efektif dapat mendregadasi ion Fe(II) sebanyak 43,28%. 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian mengenai penurunan kadar nitrit dalam air 

dengan penambahan serbuk arang aktif biji kelor yang 

teraktivasi Na2CO3 dengan konsentrasi 9; 12; dan 15%b/v 

selama perendaman 10; 20; dan 30 menit.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Objek penelitian adalah larutan baku 

nitrit dengan konsentrasi 10 ppm. Bahan uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk arang aktif 

biji kelor dengan konsentrasi 9; 12; dan 15%b/v. 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah neraca analitik, oven, spektrofotometer UV-Vis, 

kuvet, buret dan statif, corong, labu ukur 50 mL, pipet 

volume, dan penyaring 100 mesh. Bahan yang digunakan 

adalah biji kelor, Na2CO3, reagen gries, NaNO2, aquades, 

dan penyaring whatman.  

Biji kelor yang sudah bersih dihaluskan. Kemudian 

dibakar sampai menjadi arang dan diayak sampai lolos 100 

mesh. Kemudian diaktifkan dengan larutan Na2CO3 5% 

selama 15 menit, saring dan keringkan. 

Tahap dalam prosedur penelitian ini, yaitu: 

1. Optimasi Panjang Gelombang dan Waktu Optimum 

Spektrofotometer Untuk Prosedur Kerja Nitrit 

Baku seri nitrit 0,1; 0,5; dan 1,0 ppm (0,5; 2,5; 5,0 nitrit 

10 mg/L) ditambahkan aquades dan reagen gries di 

diamkan10 menit dan dibaca pada panjang gelombang 

500; 520; 540; 560 dan 580 nm. Diulang prosedur untuk 

waktu inkubasi (5; 10; dan 15 menit) pada panjang 

gelombang optimum. 

2. Pembuatan Baku Nitrit 0,1 – 1,0 ppm 

Baku nitrit 10 ppm (0,5 - 5,0 ppm dengan interval 0,5 

ppm) ditambahkan aquades dan reagen gries, 

didiamkan selama 10 menit dibaca absorbansi pada 

panjang gelombang dan waktu kestabilan optimum. 

3. Perendaman Sampel Nitrit Menggunakan Arang Aktif 

Biji Kelor (9; 12; dan 15%b/v dengan Lama Perendaman 

10; 20; dan 30 menit) 

Larutan sampel nitrit artifisial (10 ppm) ditambahkan 

serbuk arang aktif biji kelor dengan variasi konsentrasi 

9; 12; dan 15%b/v. Masing-masing direndam selama 10; 

20; dan 30 menit kemudian disaring, hasil saringan 

digunakan untuk analisis kuantitatif. 

4. Penetapan Kadar Nitrit Awal dan Setelah Perendaman 

Sampel awal/hasil saringan 5,0 mL ditambahkan 

aquades dan reagen gries, didiamkan selama10 menit. 

Absorbansi dibaca pada spektrofotometer dengan 

panjang gelombang dan waktu kestabilan optimum. 

5. Rumus Perhitungan 

Perhitungan Berdasarkan Persamaan Garis Lurus 

y=ax+b, sehingga  𝑥 =
𝑦−𝑏

𝑎
× 𝑓𝑝 

Keterangan : 

y = absorbansi 

a = konstanta 

x = konsentrasi sampel sebelum/sesudah 

b = intercept 
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fp = pengenceran sampel 

Persentase (%) Penurunan Kadar Nitrit 

|
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑡𝑟𝑖𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑡𝑟𝑖𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑡𝑟𝑖𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
| × 100%  

 

3. Hasil 

Optimasi panjang gelombang dilakukan dengan baku seri 

nitrit 0,1; 0,5; dan 1,0 ppm dengan panjang gelombang 

500-580 nm tertera pada hasil absorbansi panjang 

gelombang pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Optimasi Panjang Gelombang Larutan 

Baku Seri Nitrit pada Spektrofotometer 

 

Gambar 1. dapat diketahui panjang gelombang 

optimum pada 540 nm. Dan waktu kestabilan baku seri 

nitrit 0,1; 0,5; dan 1,0 ppm tertera pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Optimasi Waktu Kestabilan Larutan 

Baku Seri Nitrit Metode Spektrofotometer 

 

Gambar 2. dapat diketahui waktu kestabilan dilakukan 

dengan baku seri nitrit 0,1; 0,5; dan 1,0 ppm didapatkan 

hasil waktu kestabilan optimum adalah 10 menit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva Kalibrasi Larutan Baku Seri Nitrit    

0,1 – 1,0 ppm 

 

Berdasarkan Gambar 3. kurva kalibrasi larutan baku 

seri nitrit diperoleh persamaan garis linier y = 0,5713x + 

0,0339 dengan R2=0,9982. Penetapan kadar nitrit awal 

pada Tabel 1. dan persentase kadar nitrit setelah 

perendaman pada Tabel 2 dan Gambar 4. 

 

Tabel 1. Penetapan Kadar Nitrit Awal 

Pengulangan 
Kadar Nitrit 

(ppm) 

Rata-rata 

Kadar Nitrit 

(ppm) 

I 4,8057  

II 4,7882 4,78±0,01 

III 4,7707  

 

Tabel 2. Persentase Penurunan Kadar Nitrit Setelah 

Perendaman 

Variasi 

Konsentrasi 

(%b/v) 

Variasi Waktu (menit) 

10 20 30 

9 33,43 % 56,75 % 72,31 % 

12 36,42 % 60,41 % 73,05 % 

15 38,19 % 62,43 % 75,18 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik persentase kadar nitrit setelah 

perendaman 

 

4.   Pembahasan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penurunan kadar nitrit dalam air dengan penambahan arang 

aktif biji kelor dengan variasi konsentrasi 9; 12; dan 15%b/v 

dan lama perendaman 10; 20; dan 30 menit. Hasil kadar 

nitrit awal 4,78 ppm. Persentase penurunan kadar nitrit 

setelah perendaman, yang tertinggi diperoleh dengan 

penambahan konsentrasi serbuk arang aktif biji kelor 

15%b/v selama perendaman 30 menit yaitu 75,18%. 

Berdasarkan Tabel 2 dan grafik pada Gambar 4, 

semakin tinggi konsentrasi arang aktif maka persentase 

penurunan kadar nitrit semakin besar. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi konsentrasi arang aktif serbuk biji kelor 

maka jumlah  serbuk arang biji kelor semakin banyak, 

y = 0,5713x + 0,0339

R² = 0,9982
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sehingga luas permukaan juga semakin besar serta deposit 

hidrokarbon dan pori-porinya telah terbuka sehingga 

mampu mengadsorbsi nitrit lebih cepat. Selain itu, dalam 

serbuk biji kelor terdapat protein yang larut dalam air yaitu 

zat aktif 4-alfa-L-rhamnosyloxy-benzil-isothio-cyanate 

(Ndabigengsere, et al, 1995) dalam Rambe, 2009). Biji 

kelor dalam bentuk larutan menghasilkan muatan-muatan 

positif dalam jumlah banyak yang bereaksi dengan nitrit 

yang bermuatan negatif (sebagai zat koagulan polimer 

alamiah) (Sutherland, 1994) dalam Rambe, 2009). 

Peristiwa adsorbsi pada arang aktif terjadi karena 

adanya tarik-menarik intermolekuler antara molekul 

padatan dengan solut yang diadsorpsi lebih besar daripada 

gaya tarik-menarik sesama solut didalam larutan, maka 

solut akan terkonsentrasi pada permukaan padatan 

(Lempang, 2014). Arang biji kelor yang diaktivasi dengan 

Na2CO3 5% dapat menaikkan pH sehingga pembentukan 

koagulan lebih cepat dan persentase penurunan kadar nitrit 

semakin besar (Davis dan Cornwnell, 1991) dalam Rambe, 

2009)  

     Waktu perendaman (10; 20; dan 30 menit) yang 

semakin lama maka persentase penurunan kadar nitrit 

semakin besar. Hal ini disebabkan semakin lama waktu 

perendaman, berarti waktu kontak antara arang aktif biji 

kelor dengan larutan sampel nitrit juga semakin lama 

sehingga menjadikan kadar nitrit dalam larutan turun. 

Larutan biji kelor menghasilkan muatan-muatan positif 

dalam jumlah banyak dan bereaksi sebagai koagulan  

koagulan polimer alamiah bersifat positif (Sutherland, 

1994) dalam Rambe, 2009). 

     Hal ini sesuai juga dengan penelitian Yasril (2018) yang 

mengaplikasikan arang biji kelor untuk mengurangi kadar 

timbal (Pb) pada air limbah. Kadar logam timbal sebelum 

penambahan arang biji kelor adalah 6,253 ppm. Setelah 

dilakukan penambahan arang aktif biji kelor 20 g dengan 

aktivator Al2(SO4)3 1% didapatkan hasil 5,9103 ppm 

(penurunan timbal 94,52%). 

     Uji statistik dengan uji Shapiro-Wilk atau uji 

Normalitas didapatkan hasil signifikan 0,131 artinya data 

berdistribusi normal karena α > 0,05. Karena data ber-

distribusi normal maka dilakukan uji Anova adalah adanya 

perbedaan antara variasi konsentrasi arang aktif 9; 12; dan 

15%b/v, sehingga dilakukan uji Post-hoc Tukey. Hasilnya 

signifikan 0,960 berarti α > 0,05 artinya Ho ditolak 

sehingga Ha diterima, ada pengaruh variasi konsentrasi 

arang aktif biji kelor dalam penurunan kadar nitrit dalam 

air. 

 

5. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian kadar nitrit dalam air yang 

dilakukan penambahan arang aktif biji kelor teraktivasi 

Na2CO3 dengan variasi konsentrasi 9; 12; dan 15%b/v 

dengan lama perendaman 10; 20; dan 30 menit, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Panjang gelombang optimum untuk penetapan kadar 

nitrit diperoleh 540 nm dan waktu kestabilan 

optimum adalah 10menit. 

2. Kadar nitrit awal adalah 4,7794±0,01mg/L. 

3. Kadar nitrit setelah dilakukan perendaman 

menggunakan arang aktif biji kelor dengan 

konsentrasi 9; 12; dan 15%b/v dan waktu 10; 20; dan 

30 menit mengalami penurunan. Semakin lama waktu 

perendaman, kadar nitrit semakin menurun dan 

semakin tinggi konsentrasi arang aktif biji kelor 

persentase penurunan kadar nitrit juga semakin besar. 

4. Persentase penurunan kadar nitrit tertinggi adalah 

dengan penambahan arang aktif biji kelor teraktivasi 

Na2CO3 15%b/v dengan lama kontak perendaman 30 

menit adalah 75,18%. 
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